
BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui

bagaimana pengaruh antara variable Corporate Social Responsibility

terhadap nilai perusahaan, Leverage terhadap nilai perusahaan, dan

kebijakan dividen terhadap nilai perusahaan. Penelitian ini menggunakan

analisis regresi linear berganda dan dilakukan pada perusahaan manufaktur

sector industry dasar dan kimia yang listing di Bursa Efek Indonesia tahun

2012-2016. Hasil penelitian dari skripsi ini bisa disimpulkan sebagai

berikut:

1. Berdasarkan hasil uji SPSS di atas dapat disimpulkan bahwa variable

Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh signifikan

terhadap nilai perusahaan. Hal ini dibuktikan dengan nilai P adalah

0.00 dan nilai taraf signifikansi variabel CSR adalah 0.05. jika P <

taraf signifikansi maka berpengaruh signifikan dan jika P > taraf

signifikansi maka berpengaruh signifikan. Berdasarkan hasil diatas

dapat di simpulkan bahwa variabel CSR berpengaruh signifikan

terhadap nilai perusahaan karenaP < taraf signifikansi CSR yaitu

0.002< 0.05 maka H1 diterima. Berdasarkan hasil penelitian tersebut

variable Corporate Social Responsibility (CSR) Berkorelasi positif.

Berkolerasi positif maksudnya adalah jika variabel Corporate Social

Responsibility (CSR) mengalami kenaikan maka nilai perusahaan juga



mengalami kenaikan, begitu pula sebaliknya jika CSR mengalami

penurunan maka nilai perusahaan juga mengalami penurunan. Nilai

koefisien regresi untuk variabel CSR sebesar0.42 berarti CSR

memiliki hubungan positif terhadap Nilai perusahan.

2. Berdasarkan hasil uji SPSS di atas dapat disimpulkan bahwa leverage

berpengaruh signifikan dan berkolerasi negative terhadap nilai

perusahaan. Hal ini dibuktikan dengan nilai P adalah 0.00 dan nilai

taraf signifikansi variabel Leverage adalah 0.05. jika P < taraf

signifikansi maka berpengaruh signifikan dan jika P > taraf

signifikansi maka berpengaruh signifikan. Berdasarkan hasil diatas

dapat di simpulkan bahwa variabel leverage berpengaruh signifikan

terhadap nilai perusahaan karena P < tarafsignifikansi leverage yaitu

0.039 < 0.05 maka H1 diterima. Berdasarkan hasil penelitian tersebut

leverage berkolerasi negative. Berkolerasi negative maksudnya adalah

jika perusahaan menambah jumlah hutangnya, nilai perusahaan

mengalami penurunan bukan kenaikan begitupun sebaliknya, jika

hutang diturunkan nilai perusahaan tidak ikut turun malah nilai

perusahaan semakin meningkat atau disebut juga hubungan yang

berlawanan arah. Nilai koefisien regresi untuk variable Leverage

sebesar -0.002 berarti Leverage memiliki hubungan negative terhadap

Nilai perusahan.

3. Berdasarkan hasil uji SPSS di atas dapat disimpulkan bahwa kebijakan

dividen berpengaruh signifikan dan berkolerasi positif terhadap nilai



perusahaan. Hal ini dibuktikan dengan nilai P adalah 0.00 dan nilai

taraf signifikansi variable kebijakan dividen adalah 0.05. jika P <

taraf signifikansi maka berpengaruh signifikan dan jika P > taraf

signifikansi maka berpengaruh signifikan. Berdasarkan hasil diatas

dapat di simpulkan bahwa variable kebijakan dividen tidak

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan karena P > taraf

signifikansike bijakan dividen yaitu 0.355 > 0.05 maka H1 ditolak.

4. Berdasarkan uji SPSS di atas dapat disimpulkan bahwa variable

Corporate Social Responsibility (CSR), Leverage, dan kebijakan

dividen secara bersamaan berpengaruh signifikan terhadap nilai

perusahaan. Nilai signifikansi sebesar 0.000 < taraf signifikansi yang

ditetapkan  (α = 5%), maka artinya  CSR, Leverage dan KD secara

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan (Y).

Model regresi bias dipakai untuk memprediksi variable dependen,

artinya semua variable independen memiliki pengaruh secara bersama-

sama terhadap variable dependen, H0 ditolak.

B. Saran

1. Bagiak ademisi

Untuk penelitian selanjutnya disarankan agar meneliti variabel

yang lainnya Karena variable Corporate Social Responsibility,

leverage dan kebijakan dividen telah diteliti.



2. Bagi praktisi

Bagi perusahaan diharapkan agar mengungkap laporan

berkelanjutan atau Sustainability Report, hal ini dimaksudkan agar

pembaca mudah mengetahui apakah perusahaan tersebut mengungkap

indicator Corporate Social Responsibility secara lengkap atau tidak.


